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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kurikulum merupakan komponen yang  penting 
dan memiliki kedudukan sentral dalam keseluruhan 
proses pendidikan (Reksoatmojo, 2010:4). Pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pemerintah memberi wewenang penuh terhadap 
masing-masing lembaga sekolah untuk berkreasi dan 
mengembangkannya dengan berpatokan pada standar 
isi, standar kompetensi kelulusan dan panduan 
penyusunan kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerintah (Muslich, 2008:6). Sejalan dengan 
penerapan KTSP, guru diberi kebebasan berinovasi  
dan memilih model pembelajaran untuk menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran sains biologi.  
Pembelajaran merupakan usaha sadar atau 
sengaja yang dilakukan oleh seorang guru untuk 
mengarahkan siswa mencapai tujuan yang telah 
diharapkan (Trianto, 2009:17). Pembelajaran tidak 
harus selalu tatap muka di kelas, tetapi pelaksanaan 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 
materinya. Seperti halnya pada materi biologi yang 
memiliki ciri khas dibandingkan dengan disiplin ilmu 
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lain. Produk keilmuan biologi berwujud kumpulan 
fakta maupun konsep-konsep dari proses keilmuan 
(Sudjoko, 2001:2). 
Biologi sebagai disiplin ilmu sains yang 
mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya dari 
berbagai persoalan dan tingkat organisasinya. Sains 
yang lebih dikenal selama ini adalah IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) (Trianto, 2010:136), padahal sains 
terdiri dari IPA dan IPS. Sains (IPA) merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, menggunakan 
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013:165). 
Jadi, Pembelajaran IPA (biologi) merupakan suatu 
usaha yang dilakukan guru secara sengaja untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang makhluk hidup dari berbagai persoalan dan 
tingkat organisasinya, menciptakan sistem lingkungan 
dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar yang efektif dan 
memperoleh hasil yang maksimal.  
Berkaitan dengan pembelajaran IPA dalam hal 
ini adalah biologi terdapat beberapa materi yang 
penyampaiannya membutuhkan visualisasi yang 
konkrit untuk memahamkan siswa. Salah satunya 
adalah materi “Sistem Peredaran Darah pada Manusia” 
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yang didalamnya mengandung banyak proses fisiologis 
yang terjadi. Oleh karena itu, dibutuhkan peran media 
pembelajaran dalam rangka membantu siswa dalam 
memahami materi tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di MTs Wahid Hasyim tahun ajaran 
2015/2016 bahwa materi yang paling sulit dipahami 
siswa kelas VIII adalah sistem peredaran darah pada 
manusia. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, 
namun yang lebih dominan adalah faktor media 
pembelajaran. Siswa cenderung merasa bosan dengan 
pembelajaran mengenai sistem peredaran darah yang 
selama ini dilakukan, siswa membutuhkan visualisasi 
konkrit untuk dapat memahami beberapa komponen 
dan proses mengenai sistem peredaran darah manusia. 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi sistem peredaran darah masih 
berupa media sederhana berupa media cetak buku 
biologi, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan media grafis 
berupa poster tentang organ jantung dan bagian-
bagiannya.  
Guru menjelaskan materi dari buku yang telah 
tersedia beserta pengetahuan tambahan mengenai 
sistem peredaran darah yang belum tercantum di buku 
biologi. Dalam proses pembelajaran guru bukan hanya 
berperan sebagai fasilitator, namun juga berperan aktif 
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selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru dengan menyimak 
buku yang telah tersedia dan mencatat keterangan yang 
menurut siswa perlu untuk dicatat. 
Selain buku, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
memberikan tugas harian siswa. Poster  tentang  organ 
jantung dan bagian-bagiannya yang dipanjang di 
dinding kelas bertujuan agar siswa dapat lebih mudah 
menghafal dan memahami tentang organ jantung dan 
bagian-bagiannya.  
Hal-hal yang telah dipaparkan di atas berimbas 
pada nilai rata-rata ulangan harian yang dicapai siswa 
pada materi Sistem Peredaran Darah sebesar 61 
termasuk di bawah KKM 75. Media pembelajaran yang 
telah tersedia kurang membantu pemahaman siswa. 
Hal tersebut karena siswa membutuhkan media yang 
representatif dan menampilkan informasi terbaru 
terkait materi sistem peredaran darah manusia. Perlu 
adanya inovasi baru dalam pembelajaran biologi 
sehingga kreativitas siswa dapat terlihat dan siswa 
tidak merasa bosan ketika pelajaran berlangsung, salah 
satunya dengan aplikasi program Lectora Inspire.  
Hasil penelitian Arifah (2013) mengemukakan 
bahwa pembelajaran menggunakan lectora dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat 
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digunakan sebagai media belajar mandiri siswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Istifaroh 
dkk (2014), diperoleh hasil bahwa pembelajaran 
menggunakan lectora dapat meningkatkan minat 
belajar  mandiri siswa dari sebelum hingga sesudah 
menggunakan multimedia interaktif. Selain kedua 
penelitian tersebut, terdapat penelitian yang dilakukan 
Purwendri (2013), diperoleh hasil bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media berbasis lectora mampu 
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Berdasarkan 
ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan lectora  memberi dampak 
positif bagi siswa.  
Pembelajaran yang diaplikasikan dengan 
lectora dimungkinkan akan lebih menarik jika 
dipadukan dengan suatu model pembelajaran berbasis 
kooperatif (Cooperative Learning) tipe Course Review 
Horay (CRH). Bentuk materi sistem peredaran darah 
yang dikemas dalam lectora akan lebih menarik minat 
belajar siswa karena materi tersebut ditampilkan 
berbeda dengan  biasanya. Lectora memungkinkan 
media pembelajaran yang disusun lebih interaktif. 
Template dalam lectora cukup lengkap dan dapat 
dipublikasikan ke berbagai output karena lectora 
Inspire merupakan multimedia audio visual yang dapat 
menghasilkan media pembelajaran yang dapat 
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membantu pemahaman siswa. Media pembelajaran ini 
hanya memerlukan alat yang cukup sederhana yaitu 
komputer dan proyektor. Komponen  Iectora inspire 
mencakup beberapa program antara lain: Flypaper, 
Camtasia, dan Snagit for Lectora (Mas’ud, 2010:5). 
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas 
pembelajaran kelompok yang merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu 
sama lain dalam mempelajari mata pelajaran (Slavin, 
2010:3). Pembentukan kelompok dalam model 
pembelajaran kooperatif berdasarkan berbagai tingkat 
prestasi, jenis kelamin, dan latar belakang etnik yang 
berbeda. Hal ini bertujuan agar siswa dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi 
untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat 
itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman 
masing-masing (Huda, 2011:5). 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa 
model. Alternatif model pembelajaran kooperatif yang 
dipilih adalah Course Review Horay (CRH).                                        
dan menyenangkan karena setiap peserta didik yang 
sudah mendapat tanda (v) vertikal atau horizontal atau 
diagonal harus berteriak horay atau yel- yel lainnya 
(Sari, 2015:17). Melalui model pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) ini, siswa diharapkan menjadi 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran khususnya IPA 
Biologi (Ritonga, 2014:159). 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, penulis berinisiatif untuk 
melakukan penelitian pengembangan media 
pembelajaran dengan Lectora Inspire dalam skripsi 
yang berjudul “Pengembangan Media Lectora 
Inspire Berbasis Cooperative Learning Tipe CRH 
(Course Review Horay) Pada Materi Sistem 
Peredaran Darah Manusia Untuk Siswa Kelas VIII 
SMP/MTs”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi 
adalah sebagai berikut:  
1. Materi sistem peredaran darah manusia 
membutuhkan visualisasi konkrit karena 
didalamnya mengandung banyak proses fisiologis 
yang terjadi. 
2. Media cetak berupa buku biologi, Lembar Kerja 
Siswa (LKS), dan media grafis berupa poster belum 
maksimal untuk dijadikan sebagai media 
pembelajaran biologi materi sistem peredaran darah 
pada manusia. 
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3. nilai rata-rata ulangan harian yang dicapai siswa 
pada materi Sistem Peredaran Darah sebesar 61 
termasuk di bawah KKM 75. 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 
masalah di atas maka penelitian pengembangan 
dibatasi pada hal-hal berikut: 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 
SMP/MTs, guru IPA Biologi, peer reviewer, 
dosen ahli media, dan dosen ahli materi.  
2. Produk (konten biologi yang dikembangkan) 
dibatasi pada aspek konsumtif level C1-C3. 
3. Obyek penelitian : 
a. Media pembelajaran biologi dibatasi pada 
media pembelajaran audio visual . Materi yang 
dikembangkan terbatas hanya pada materi 
sistem peredaran darah pada manusia untuk 
kelas VIII SMP/MTs. Standar kompetensi 
dibatasi pada K.1 Memahami berbagai sistem 
dalam kehidupan manusia dan kompetensi 
dasar (KD) yang dipelajari dalam materi ini 
adalah  KD 1.6 Mendeskripsikan sistem 
peredaran darah pada manusia dan 
hubungannya dengan masyarakat. 
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b. Program aplikasi yang digunakan untuk media 
pembelajaran biologi ini adalah  lectora 
Inspire.  
c. Model pembelajaran yang diterapkan pada 
produk lectora adalah model CRH (Course 
Review Horay). 
d. Penelitian ini hanya sampai uji coba terbatas 
yang dilakukan di MTs Wahid Hasyim. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengembangan media lectora 
inspire berbasis cooperative learning tipe CRH 
(Course Review Horay) untuk pembelajaran IPA 
biologi materi sistem peredaran darah manusia 
siswa kelas VIII  SMP/MTs ? 
2. Bagaimanakah kualitas pengambangan media 
lectora inspire berbasis cooperative learning tipe 
CRH (Course Review Horay) untuk pembelajaran 
IPA biologi materi sistem peredaran darah manusia 
siswa kelas VIII SMP/MTs? 
E.  Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan 
penelitian   pengembangan ini sebagai berikut:  
1. Mengembangkan media lectora inspire berbasis 
cooperative learning tipe CRH (Course Review 
Horay) untuk pembelajaran IPA biologi materi 
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sistem peredaran darah manusia siswa kelas VIII 
SMP/MTs.                                                                                              
2. Mengetahui kualitas pengambangan media lectora 
inspire berbasis cooperative learning tipe CRH 
(Course Review Horay) untuk pembelajaran IPA 
biologi materi sistem peredaran darah manusia 
siswa kelas VIII SMP/MTs. 
F. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan antara lain: 
1. Produk berupa media pembelajaran IPA Biologi 
materi sistem peredaran darah pada manusia. 
2. Produk dikembangkan berbasis Lectora Inspire 
yang dapat disimpan dalam bentuk Compact Disk 
(CD) maupun Flashdisk. Media ini berisi antara 
lain: 
a. Petunjuk Penggunaan. 
b. Pendahuluan yang berisi tentang kompetensi 
yang harus dicapai siswa. 
c. Materi pembelajaran yang harus dikuasai 
siswa. 
d. Berisi gambar-gambar tentang organ yang 
berperan dalam sistem peredaran darah. 
e. Simulasi yang berisi video-video yang terkait 
dengan sistem peredaran darah pada manusia. 
f. Evaluasi yang berisi soal-soal latihan beserta 
kunci jawaban. 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Guru 
a. Membantu mempermudah guru dalam 
menjelaskan materi sistem peredaran darah 
manusia. 
b. Membantu dalam peningkatan kreativitas guru 
dalam penyampaian materi sistem peredaran 
manusia. 
c. Membantu usaha uuntuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran di 
sekolah dalam hal penggunaan tenaga, waktu, 
dan fasilitas yang lebih tepat. 
2. Siswa 
a. Membantu siswa dalam memahami materi 
sistem peredaran darah pada manusia. 
b. Meningkatkan kreativitas berpkir siswa 
c. Memacu semangat siswa untuk mempelajari 
materi pokok sistem peredaran darah manusia 
3. Sekolah  
a. Menjadikan masukan dalam pengembangan 
media  pembelajaran biologi khususnya materi 
sistem peredaran darah. 
b. Menjadi media pembelajaran mandiri pada 
materi sistem peredaran darah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi  
a. Media pembelajaran biologi berbasis Lectora 
Inspire dapat menjadi media pembelajaran 
mandiri maupun kelompok. 
b. Aplikasi Lectora Inspire tidak hanya disimpan 
di dalam CD (Compact Disk), tetapi bisa juga 
disimpan di FD (Flash Disk). 
2. Keterbatasan 
a. Media hanya memuat materi sistem peredaran 
darah pada manusia 
b. Penggunaan media perangkat lunak Lectora 
Inspire akan lebih efektif dalam 
penyampaiannya jika terdapat dukungan dan 
fasilitas multimedia yang terdapat di sekolah 
khususnya di ruang kelas atau laboratorium 
komputer.  
c. Aplikasi lectora membutuhkan space RAM 
yang besar sehingga menyebabkan komputer 
lambat. 
I. Definisi Istilah 
1. Penelitian Pengembangan 
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk dan 
mengkaji produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2008) 
 
13 
 
 
 
2. Media pembelajaran 
Secara harfiah , media berarti perantara atau 
pengantar. Menurut Raharjo (1989:25) dalam 
bukunya Cecep kustandi (2011:7) bahwa media 
adalah wadah dari pesan yang sumbernya ingin 
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 
tersebut. Materi yang diterima adalah pesan 
intruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah 
tercapainya proses belajar. 
3. Lectora Inspire 
Lectora inspire merupakan perangkat lunak 
authoring tool untuk mengembangkan konten e-
learning yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 
konten website atau kursus pelatihan online, materi 
pembelajaran e-lerning, game edukatif dan 
presentasi interaktif (Sholeh, 2014:4) 
4. Peredaran darah pada manusia 
Darah adalah cairan tubuh khusus yang 
mengangkut bahan-bahan menuju sel-sel tubuh 
antara lain nutrien dan oksigen serta mengangkut 
produk sampah dari sel- sel tersebut. Darah 
diedarkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh 
darah oleh pemompaan jantung. Pada binatang 
berparu, darah arteri membawa oksigen dari udara 
yang dihirup menuju jaringan tubuh, dan darah 
vena membawa karbondioksida sebagai sampah 
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metabolisme sel dari jaringan menuju paru untuk 
dikeluarkan. Darah manusia berwarna merah, mulai 
dari merah terang apabila kaya oksigen sampai 
merah tua apabila kekurangan oksigen. Warna 
merah pada darah disebabkan oleh hemoglobin 
(Rosiana, 2011). 
5. Model Pembelajaran tipe CRH 
Model pembelajaran Course Review Horay adalah 
Suatu metode pembelajaran dengan pengujian 
pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan 
nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling 
dulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak 
horay (Dwitantra, 2010). 
118 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diatarik kesimpulan 
yaitu: 
1. Media lectora inspire berbasis cooperative 
learning tipe CRH (Course Review Horay) untuk 
pembelajaran IPA biologi materi sistem peredaran 
darah manusia siswa kelas VIII  SMP/MTs 
dikembangkan melalui beberapa tahap. Tahapan-
tahapan yang dilakukan pada pengembangan 
media lectora ini adalah analisis materi yang sulit 
menurut siswa, kemudian mencari media yang 
tepat untuk diterapkan pada materi tersebut, 
mengidentifikasi kurikulum untuk menyesuaikan 
materi. Design dimulai dari menentukan 
sistematika penulisan, jenis huruf yang digunakan, 
urutan penyajian dan mencari background yang 
sesuai agar tampilan menarik. Pengembangan 
dimulai dari pengumpulan referensi materi, 
gambar dan video sistem peredaran darah. Setelah 
produk media lectora sudah jadi dan telas 
dikoreksi pembimbing kemudian produk lectora 
dinilai oleh reviewer dan peer reviewer.           
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2. (Course Review Horay) pada materi Sistem 
Peredaran Darah Manusia Siswa Kelas VIII 
SMP/MTs secara keseluruhan sangat baik dengan 
persentase 86,9%, dan respon siswa sangat baik 
dengan persentase keidealan 91,68%. 
B. Saran 
Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah 
sebagaiberikut: 
1. Produk  media  Lectora Inspire Berbasis 
Cooperative Learning  tipe CRH (Course Review 
Horay) pada materi Sistem Peredaran Darah 
Manusia untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang 
mendapatkan kualitas sangat baik perlu 
diujicobakan dalam skala yang lebih luas untuk 
membuktikan kualitas media dan pengaruhnya 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
biologi. 
2. Media  Lectora Inspire Berbasis Cooperative 
Learning  tipe CRH (Course Review Horay) pada 
materi Sistem Peredaran Darah Manusia untuk 
siswa kelas VIII SMP/MTs ini dapat digunakan 
untuk penelitian lebih lanjut, sehingga harapan 
peneliti  akan muncul produk-produk baru yang 
sejenis bahkan jauh lebih baik lagi sehingga 
mampu memberikan inovasi  atau pembaharuan 
secara berkesinambungan. 
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Lampiran 1 
Kisi-kisi instrument penilaian kualitas Media Lectora Inspire 
Berbasis Cooperative Learning Tipe CRH (Course Review Horay) 
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Siswa Kelas 
VIII SMP/MTs keseluruhan aspek 
 
Ahli Media 
 
 
Adaptasi dari skripsi  Dwi Masfufah (2015) Pengembangan Media 
Pembelajaran Mobile Learning (M-Learning) Berbasis Android Pada Materi 
Virus Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 
 
 
 
 
Huruf Aspek Indikator 
Jumlah 
indikator 
A Aspek  Kualitas tampilan 1,2,3,4,5,6,7,8 8 
B Aspek  Rekayasa 
perangkat lunak 
9,10 2 
C Aspek  Kurikulum 11,12 2 
D Aspek  Penyajian materi 13,14,15,16,17,18 5 
E Aspek  Kemutakhiran 19,20 2 
F Aspek  Akurasi Materi 21,22 2 
G Aspek  Keterlaksanaan 23,24 2 
H Aspek  Evaluasi 25,26 2 
I Aspek  Kebahasaan 27,28,29,30 4 
J Aspek  Interface 31,32,33,34 5 
Total 34 
No 
           Kriteria Penilaian Jumlah Item 
Aspek Indikator 
A Aspek kualitas tampilan 1,2,3,4,5,6,7,8 8 
B Aspek Rekayasa 
Perangkat Lunak 
9,10 2 
G Aspek Keterlaksanaan 23,24 2 
J Aspek Interface 31,32,33,34 4 
Total item 14 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS  MEDIA LECTORA 
INSPIRE BERBASIS COOPERATIVE  LEARNING TIPE 
CRH (COURSE REVIEW HORAY) PADA MATERI 
SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA SISWA 
KELAS VIII SMP/MTs UNTUK AHLI MEDIA 
 
Nama : 
NIP : 
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat 
Bapak/Ibu  sebagai ahli media . Pendapat dan saran Bapak/Ibu 
akan sangat  bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media. 
Petunjuk: 
1. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai 
dengan penilaian anda terhadap kualitas media 
2. Gunakan kriteria pada lampiran untuk memberikan 
penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 
Sangat Baik   SB 
Baik    B 
Cukup   C 
Kurang  K 
Sangat Kurang SK 
3. Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong kurang (K) atau 
Sangat Kurang (SK) , mohon untuk memberikan saran 
pada kolom yang tersedia. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini saya 
ucapkan terimakasih. 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS  MEDIA 
LECTORA INSPIRE BERBASIS COOPERATIVE 
LEARNING TIPE CRH (COURSE REVIEW 
HORAY) PADA MATERI SISTEM PEREDARAN 
DARAH MANUSIA SISWA KELAS VIII 
SMP/MTs UNTUK AHLI MEDIA 
 
Aspek 
Aspek dan 
indikator 
penilaian  
Penilaian 
Keterangan 
SB B C K 
S
K 
A. Kualitas 
tampilan 
1. Icon/tombol 
yang  
memudahkan 
pengguna 
dalam 
menggunakan 
media  
      
2. Penyajian 
tampilan awal 
media 
memudahkan 
penentuan 
kegiatan 
selanjutnya 
      
3. Kejelasan 
hirarki menu 
dan materi 
dalam media 
      
4. Tata letak dan 
layout 
halaman 
      
5. Kesesuaian 
penggunaan 
warna teks dan 
jenis huruf 
yang 
digunakan 
      
6. Kesesuaian 
proporsi 
gambar yang 
disajikan 
      
133 
 
dengan 
tampilan 
media 
7. Proses loading 
media berbasis 
lectora (hank 
and crash) 
      
8. Gambar nyata, 
gambar 
animasi, grafik 
dan 
sebagainya 
disajikan 
dengan jelas, 
menarik dan 
berwarna 
      
 
B. Rekayasa 
perangkat 
lunak 
9. Kemudahan 
dan 
kesederhanaan 
dalam 
pengoperasian 
media  
      
10. Kemudahan 
dalam 
pencarian 
konten 
(kurikulum, 
materi, 
evaluasi dan 
info) 
      
 
G. Keterlaksa
naan 
23.  Kemudahan 
materi yang 
disajikan 
bagi siswa 
      
24. Fleksibilitas 
penggunaann
ya 
      
J.  Interface 
31. Antar muka 
pada media 
memiliki tata 
letak yang 
baik  
      
32. Desain 
tampilan 
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media sesuai 
dengan 
tingkatan 
pengguna 
33. Ketepatan  
pemilihan 
warna, 
keseimbanga
n warna, 
jenis huruf 
dan ukuran 
huruf pada 
media 
pembelajaran 
berbasis 
lectora 
      
34. Kesesuaian 
format dan 
resolusi 
gambar yang 
disajikan 
dengan 
tampilan 
pada media 
pembelajaran 
      
       
 
 Penilaian media keseluruhan: 
 Layak digunakan 
 Layak Setelah dilakukan Perbaikan 
 Belum Layak 
 
N
I
P
. 
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Kisi-kisi instrumen penilaian Kualitas Media Lectora 
Inspire Berbasis Cooperative Learning Tipe CRH (Course 
Review Horay) Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Manusia Siswa Kelas VIII SMP/MTs untuk Ahli Materi 
 
Adaptasi dari skripsi skripsi Dwi Masfufah (2015) Pengembangan 
Media Pembelajaran Mobile Learning (M-Learning) Berbasis 
Android Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X SMA/MA 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
           Kriteria Penilaian Jumlah 
Item Aspek Indikator 
C Aspek 
Kurikulum 
11,12 2 
D Aspek Penyajian 
materi 
13,14,15,16,17,18 6 
E Aspek 
Kemutakhiran 
19,20 2 
F Aspek Akurasi 
Materi 
21,22 2 
H Aspek Evaluasi 25,26 2 
I Aspek 
Kebahasaan 
27,28,29,30 4 
Total item 18 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS  MEDIA LECTORA 
INSPIRE BERBASIS COOPERATIVE LEARNING TIPE 
CRH (COURSE REVIEW HORAY) PADA MATERI 
SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA SISWA 
KELAS VIII SMP/MTs UNTUK AHLI MATERI 
Nama : 
NIP : 
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat 
Bapak/Ibu  sebagai ahli materi . Pendapat dan saran Bapak/Ibu 
akan sangat  bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media. 
Petunjuk: 
1. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai 
dengan penilaian anda terhadap kualitas media 
2. Gunakan kriteria pada lampiran untuk memberikan 
penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 
Sangat Baik   SB 
Baik    B 
Cukup   C 
Kurang  K 
Sangat Kurang SK 
3. Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong kurang (K) atau 
Sangat Kurang (SK) , mohon untuk memberikan saran 
pada kolom yang tersedia. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini saya 
ucapkan terimakasih 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS MEDIA LECTORA 
UNTUK AHLI MATERI 
 
Aspek 
Aspek dan 
indikator penilaian 
Penilaian Keteran
gan 
SB B C K SK 
C. Kurikulum 
11. Kesesuaian 
tujuan 
pembelajara
n dengan 
standar 
kopetensi 
dan 
kopetensi 
dasar  
      
12. Pemilihan 
tujuan 
indikator  
pembelajara
n 
memudahka
n siswa 
memahami 
materi  
      
 
D. Penyajian 
materi 
13. Materi 
terorganisasi 
dengan baik 
      
14. Kesesuaian 
materi 
dengan 
perkembanga
n kognitif 
siswa 
      
15. Keterkaitan 
antara materi 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
      
16. Pengembang
an infomasi 
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baru  
17. Kesesuaian 
konsep 
dengan 
materi 
      
18. Mencakup 
materi yang 
ada di 
kurikulum 
yang berlaku 
      
 
E. Kemutak
hiran 
19. Kesesuaian 
denga 
perkembanga
n ilmu 
      
20. Rujukan 
termasa (up 
to date) 
      
 
F. Akurasi 
materi 
21. Konsep yang  
disajikan 
sesuai 
dengan 
definisi yang  
berlaku 
dalam bidang 
biologi 
      
22. Teori yang 
disajikan 
sesuai 
dengan yang 
berlaku 
dalam bidang 
biologi 
      
 
H. Evaluasi 
25. Kesesuaian 
evaluasi 
dengan  
indikator  
pembelajaran 
pada materi  
      
26. Kesesuaian 
bentuk 
evaluasi 
dengan 
konsep 
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materi  yang 
disajikan 
 
I. Aspek 
Kebaha
saan 
27. Kesesuaian 
penggunaan 
bahasa pada 
media 
pembelajaran 
dengan 
tingkat 
perkembanga
n siswa 
(komunikatif
) 
      
28. Penggunaan 
bahasa 
Indonesia 
yang sesuai 
EYD 
      
29. Pengguanaan 
kata yang 
memuat 
makna ganda 
      
30. Kalimat 
mudah 
dipahami 
      
       
       
  
Penilaian media keseluruhan: 
 Layak digunakan 
 Layak Setelah dilakukan Perbaikan 
 Belum Layak 
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Kisi-kisi instrument penilaian kualitas Media Lectora 
Inspire Berbasis Cooperative Learning Tipe CRH (Course 
Review Horay) Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Manusia Siswa Kelas VIII SMP/MTs untuk Peer Reviewer 
 
Huru
f 
Aspek Indikator 
Jumlah 
 
Indikato
r 
A 
Aspek 
Kualitas 
Tampilan 
1,2,3,4,5,6,7,8 8 
B 
Aspek 
Rekayasa 
perangkat 
Lunak 
9,10 2 
C 
Aspek 
Kurikulum 
11,12 2 
D 
Aspek 
Penyajian 
Materi 
13,14,15,16,17,1
8 
6 
E Aspek 
Kemutakhiran 
19,20 2 
F Aspek Akurasi 
Materi 
21,22 2 
G 
Aspek 
Keterlaksanaa
n 
23,24 2 
H 
Aspek 
Evaluasi 
25,26 2 
I 
Aspek 
Kebahasaan 
27,28,29,30 4 
Total 30 
 
Adaptasi dari skripsi skripsi Dwi Masfufah (2015) 
Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning (M-
Learning) Berbasis Android Pada Materi Virus Untuk Siswa 
Kelas X SMA/MA 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS  MEDIA LECTORA 
INSPIRE BERBASIS COOPERATIVE LEARNING TIPE 
CRH (COURSE REVIEW HORAY) PADA MATERI 
SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA SISWA 
KELAS VIII SMP/MTs UNTUK PEER REVIEWER 
Nama : 
NIP : 
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat 
Bapak/Ibu  sebagai Peer Reviewer . Pendapat dan saran 
Bapak/Ibu akan sangat  bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media. 
Petunjuk: 
1. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai 
dengan penilaian anda terhadap kualitas media 
2. Gunakan kriteria pada lampiran untuk memberikan 
penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 
Sangat Baik   SB 
Baik    B 
Cukup   C 
Kurang  K 
Sangat Kurang SK 
3. Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong kurang (K) atau 
Sangat Kurang (SK), mohon untuk memberikan saran 
pada kolom yang tersedia. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini saya 
ucapkan terimakasih 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS MEDIA 
BERBASIS LECTORA UNTUK PEER REVIEWER  
 
Aspek 
Aspek dan 
Indikator 
Penilaian 
Penilaian 
Keteran
gan 
SB B C K S
K 
A. Kualitas Tampilan 
1. Icon/tombo
l yang  
memudahk
an 
pengguna 
dalam 
mengguna
kan media  
      
2. Penyajian 
awal media 
memudahk
an 
penentuan 
kegiatan 
selanjutnya 
      
3. Kejelasan 
hirarki 
menu dan 
materi 
sistem 
peredaran 
darah 
manusia 
dalam  
      
4. Tata letak 
dan layout 
halaman 
      
5. Kesesuaia
n 
penggunaa
n warna 
teks dan 
jenis huruf 
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pada 
media  
6. Kesesuaia
n proporsi 
gambar 
yang 
disajikan 
dengan 
tampilan 
media 
      
7. Proses 
loading 
media  
(hank  and 
crash) 
      
8. Gambar 
nyata, 
gambar 
animasi, 
grafik dan 
sebagainy
a disajikan 
dengan 
jelas, 
menarik 
dan 
berwarna 
      
 
B. Rekayasa 
Perangkat Lunak 
9. Kemudaha
n dan 
kesederhan
aan dalam 
pengoperas
ian media  
      
10. Kemudaha
n dalam 
pencarian 
konten 
(kurikulum
, materi, 
evaluasi 
dan  info) 
      
 
C. Kurikulum 
11. Kesesuaia
n tujuan 
pembelajar
an dengan 
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standar 
kopetensi 
dan 
kopetensi 
dasar  
12. Pemilihant
ujuan 
indikator  
pembelajar
an 
memudahk
an siswa 
memahami 
materi  
      
 
D. Penyajian  
Materi 
13. Materi 
terorganisa
si dengan 
baik 
      
14. Kesesuaia
n materi 
dengan 
kognitif 
siswa 
      
15. Keterkaita
n antara 
materi 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
      
16. Pengemba
ngan 
infomasi 
baru  
      
17. Kesesuaia
n konsep 
dengan 
materi 
      
18. Mencakup 
materi 
yang ada di 
kurikulum 
yang 
berlaku 
      
E. Kemutakhi
ran  
19. Kesesuaian 
denga 
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perkemban
gan ilmu 
20. Rujukan 
termasa 
(up to date) 
      
 
F. Akurasi 
materi 
21. Konsep 
yang  
disajikan 
sesuai 
dengan 
definisi 
yang  
berlaku 
dalam 
bidang 
biologi 
      
22. Teori yang 
disajikan 
sesuai 
dengan 
yang 
berlaku 
dalam 
bidang 
biologi 
      
 
G. Keterlaksan
aan 
23. Kemudaha
n materi 
yang 
disajikan 
bagi siswa  
      
24. Fleksibilita
s 
penggunaa
nnya 
      
 
H. Evaluasi 
25. Kesesuaian 
evaluasi 
dengan  
indikator  
pembelajar
an pada 
materi  
      
26. Kesesuaian 
bentuk 
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evaluasi 
dengan 
konsep 
materi  
yang 
disajikan 
 
I. Kebahasaan 
27. Penggunaa
n bahasa 
yang 
komunikati
f  pada 
media 
pembelajar
an berbasis 
lectora 
      
28. Kesesuaian 
penggunaa
n bahasa 
pada media 
pembelajar
an berbasis 
lectora 
dengan 
tingkat 
perkemban
gan siswa  
      
29. Pengguana
an kata 
yang 
memuat 
makna 
ganda 
      
30. Kalimat 
mudah 
dipahami 
      
 
Penilaian media keseluruhan:     
    Yogyakarta,........  Mei 2018 
 Layak digunakan 
 Layak Setelah dilakukan Perbaikan 
 Belum Layak 
. 
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PENJABARAN INSTRUMEN 
No Pernyataan Kriteria Penilaian 
1 Icon/tombol yang  memudahkan 
pengguna dalam menggunakan media  
SB 
Jika Icon/tombol sangat memudahkan pengguna dalam 
menggunakan media 
B 
Jika Icon/tombol  memudahkan pengguna dalam 
menggunakan media 
C 
Jika Icon/tombol cukup memudahkan pengguna dalam 
menggunakan media 
K 
Jika Icon/tombol kurang memudahkan pengguna dalam 
menggunakan media 
SK 
Jika Icon/tombol menyulitkan  pengguna dalam 
menggunakan media 
2 Penyajian tampilan awal media 
memudahkan penentuan kegiatan 
selanjutnya 
SB 
Jika penyajian awal media sangat memudahkan penentuan 
kegiatan selanjutnya 
B 
Jika penyajian awal media memudahkan penentuan kegiatan 
selanjutnya 
C 
Jika penyajian awal media cukup memudahkan penentuan 
kegiatan selanjutnya 
K 
Jika penyajian awal media kurang memudahkan penentuan 
kegiatan selanjutnya 
SK 
Jika penyajian awal media sangat kurang  memudahkan 
penentuan kegiatan selanjutnya 
3 Kejelasan hirarki menu dan materi dalam 
media 
 
 
SB Jika hirarki menu dan materi dalam media sangat jelas 
B Jika hirarki menu dan materi dalam media jelas 
C Jika hirarki menu dan materi dalam media cukup jelas 
K Jika hirarki menu dan materi dalam media kurang jelas 
SK Jika hirarki menu dan materi dalam media tidak jelas 
4 Tata letak dan layout halaman SB Jika tata letak atau desain layout sangat sesuai 
B Jika tata letak atau desain layout  sesuai 
C Jika tata letak atau desain layout cukup sesuai 
K Jika tata letak atau desain layout kurang sesuai 
SK Jika tata letak atau desain layout tidak sesuai 
5 Kesesuaian penggunaan warna teks dan 
jenis huruf yang digunakan 
 
SB 
Jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan 
sangat sesuai 
B 
Jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan 
sesuai 
C 
Jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan 
cukup sesuai 
K 
Jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan 
kurang sesuai 
SK 
Jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan 
tidak sesuai 
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No Pernyataan Kriteria Penilaian 
6 
 
Kesesuaian proporsi gambar yang 
disajikan dengan tampilan media 
SB Jika proporsi gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 
tampilan media 
B Jika proporsi gambar yang disajikan sesuai dengan tampilan 
media 
C Jika proporsi gambar yang disajikan cukup sesuai dengan 
tampilan media 
K Jika proporsi gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 
tampilan media 
SK Jika proporsi gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
tampilan media 
7 Proses loading  media pembelajaran 
(hank  atau crash) 
SB Jika proses loading media sangat cepat (tidak pernah 
mengalami hank atau crash) 
B Jika proses loading media cepat (tidak pernah mengalami 
hank atau crash) 
C Jika proses loading media cukup cepat (tidak pernah 
mengalami hank atau crash) 
K Jika proses loading media kurang cepat (sesekali pernah 
mengalami hank atau crash) 
SK Jika proses loading media sangat cepat (terjadi hank atau 
crash , proses mengalami hank atau crash) 
8 Gambar nyata, gambar animasi, grafik 
dan sebagainya disjikan dengan jelas, 
menarik dan berwarna 
SB Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya 
disjikan dengan sangat  jelas, menarik dan berwarna 
B Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya 
disjikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
C Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya 
disjikan dengan cukup  jelas, menarik dan berwarna 
K Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya 
disjikan dengan kurang  jelas, menarik dan berwarna 
SK Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya tidak 
disjikan dengan sangat  jelas, menarik dan berwarna 
9 Kemudahan dan kesederhanaan dalam 
pengoperasian  
SB Jika pengoperasian media sangat mudah dan sederhana 
B Jika pengoperasian media sangat mudah dan sederhana 
C Jika pengoperasian media sangat mudah dan sederhana 
K Jika pengoperasian media sangat mudah dan sederhana 
SK Jika pengoperasian media sangat mudah dan sederhana 
10 Kemudahan dalam pencarian konten 
(kurikulum, materi, evaluasi dan info) 
SB Jika pencarian konten dapat dilakukan dengan sangat mudah 
B Jika pencarian konten dapat dilakukan dengan mudah 
C Jika pencarian konten dapat dilakukan dengan cukup mudah 
K Jika pencarian konten dapat dilakukan dengan kurang mudah 
SK Jika pencarian konten sulit dilakukan  
11 Kesesuaian tujuan pembelajaran dan 
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar 
 
 
SB Jika tujuan pembelajaran sangat sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
B Jika tujuan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
C Jika tujuan pembelajaran cukup sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
K Jika tujuan pembelajaran kurang sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
SK Jika tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
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No Pernyataan Kriteria Penilaian 
12 Pemilihan tujuan indikator  pembelajaran 
memudahkan siswa memahami materi 
SB Jika tujuan dan indikator pembelajaran sangat 
memudahkan siswa memahami materi 
B Jika tujuan dan indikator pembelajaran memudahkan 
siswa memahami materi 
C Jika tujuan dan indikator pembelajaran cukup 
memudahkan siswa memahami materi 
K Jika tujuan dan indikator pembelajaran kurang 
memudahkan siswa memahami materi 
SK Jika tujuan dan indikator pembelajaran menyulitkan 
siswa memahami materi 
13 Materi terorganisasi denganb baik SB Jika materi sangat terorganisasi dengan baik 
B Jika materi terorganisasi dengan baik 
C Jika materi cukup terorganisasi dengan baik 
K Jika materi kurang terorganisasi dengan baik 
SK Jika materi tidak terorganisasi dengan baik 
14 Kesesuaian materi dengan perkembangan 
kognitif siswa 
SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa 
B Jika materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan 
kognitif siswa 
C Jika materi yang disajikan cukup sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa 
K Jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa 
SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa 
15 Ketarkaitan antar materi dengan kehidupan 
sehari-hari 
SB Jika dalam penjabaran materi sangat banyak dikaitkan 
dengan materi kehidupan sehari-hari 
B Jika dalam penjabaran materi  banyak dikaitkan dengan 
materi kehidupan sehari-hari 
C Jika dalam penjabaran materi cukup banyak dikaitkan 
dengan materi kehidupan sehari-hari 
K Jika dalam penjabaran materi kurang dikaitkan dengan 
materi kehidupan sehari-hari 
SK Jika dalam penjabaran materi tidak dikaitkan dengan 
materi kehidupan sehari-hari 
16 Pengembangan infomasi baru SB Jika pembelajaran materi sangat sesuai dengan 
perkembangan zaman 
B Jika pembelajaran materi sesuai dengan perkembangan 
zaman 
C Jika pembelajaran materi cukup sesuai dengan 
perkembangan zaman 
K Jika pembelajaran materi kurang sesuai dengan 
perkembangan zaman 
SK Jika pembelajaran materi tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman 
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No Pernyataan Kriteria Penilaian 
17 Kesesuaian konsep dengan materi SB Jika antara konsep dan materi sangat sesuai 
B Jika antara konsep dan materi sesuai 
C Jika antara konsep dan materi cukup sesuai 
K Jika antara konsep dan materi kurang sesuai 
SK Jika antara konsep dan materi tidak sesuai 
18 Mencakup materi yang ada di kurikulum 
yang berlaku 
SB Mencakup semua materi yang ada di kurikulum 
B Mencakup materi yang ada di kurikulum 
C Mencakup semua materi yang ada di kurikulum 
K Mencakup semua materi yang ada di kurikulum 
SK Mencakup semua materi yang ada di kurikulum 
19 Kesesuaian materi dengan perkembangan 
ilmu 
SB Materi yang disajikan sangat sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
B Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu 
terkini 
C Materi yang disajikan cukup sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
K Materi yang disajikan kurang sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
SK Materi yang disajikan tidak sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
20 Rujakan yang digunakan ter-up to date SB Rujukan yang disajikan sangat sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
B Rujukan yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu 
terkini 
C Rujukan yang disajikan cukup sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
K Rujukan yang disajikan kurang sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
SK Rujukan yang disajikan tidak sesuai dengan perkembangan 
ilmu terkini 
21 Konsep yang  disajikan sesuai dengan 
definisi yang  berlaku dalam bidang biologi 
SB Konsep yang  disajikan  sangat sesuai dengan definisi yang  
berlaku dalam bidang biologi 
B Konsep yang  disajikan  sesuai dengan definisi yang  berlaku 
dalam bidang biologi 
C Konsep yang  disajikan  cukup sesuai dengan definisi yang  
berlaku dalam bidang biologi 
K Konsep yang  disajikan  kurang sesuai dengan definisi yang  
berlaku dalam bidang biologi 
SK Konsep yang  disajikan  tidak sesuai dengan definisi yang  
berlaku dalam bidang biologi 
22 Teori yang disajikan sesuai dengan yang 
berlaku dalam bidang biologi 
SB Teori yang disajikan sangat sesuai dengan yang berlaku 
dalam bidang biologi 
B Teori yang disajikan sesuai dengan yang berlaku dalam 
bidang biologi 
C Teori yang disajikan  cukup sesuai dengan yang berlaku 
dalam bidang biologi 
K Teori yang disajikan kurang sesuai dengan yang berlaku 
dalam bidang biologi 
SK Teori yang disajikan tidak sesuai dengan yang berlaku dalam 
bidang biologi 
23 Kemudahan materi yang disajikan bagi siswa SB Jikamateri yang disajikan sangat mudah bagi siswa 
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B Jikamateri yang disajikan  mudah bagi siswa 
C Jikamateri yang disajikan cukup  mudah bagi siswa 
K Jikamateri yang disajikan kurang  mudah bagi siswa 
SK Jikamateri yang disajikan sulit  bagi siswa 
24 Fleksibilitas penggunaannya SB Jika penggunaanya sangat fleksibel 
B Jika penggunaanya fleksibel 
C Jika penggunaanya cukup fleksibel 
K Jika penggunaanya kurang fleksibel 
SK Jika penggunaanya tidak fleksibel 
25 Kesesuaian bentuk evaluasi dengan  
indikator  pembelajaran pada materi 
SB Jika bentuk evaluasi sangat sesuai dengan indikator 
pembelajaran pada materi 
B Jika bentuk evaluasi sesuai dengan indikator pembelajaran 
pada materi 
C Jika bentuk evaluasi cukup sesuai dengan indikator 
pembelajaran pada materi 
K Jika bentuk evaluasi kurang  sesuai dengan indikator 
pembelajaran pada materi 
SK Jika bentuk evaluasi tidak sesuai dengan indikator 
pembelajaran pada materi 
26 Kesesuaian bentuk evaluasi dengan konsep 
materi  yang disajikan 
SB Jika penyajian materi sangat memungkinkan siswa untuk 
belajar mandiri 
B Jika penyajian materi memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 
C Jika penyajian materi cukup memungkinkan siswa untuk 
belajar mandiri 
K Jika penyajian materi kurang memungkinkan siswa untuk 
belajar mandiri 
SK Jika penyajian materi tidak memungkinkan siswa untuk 
belajar mandiri 
27 Kesesuaian penggunaan bahasa pada media 
pembelajaran dengan tingkat perkembangan 
siswa (komunikatif) 
SB Jika penggunaan bahasa sangat komunikatif  pada media 
B Jika penggunaan bahasa  komunikatif  pada media 
C Jika penggunaan bahasa cukup komunikatif  pada media 
K Jika penggunaan bahasa kurang komunikatif  pada media 
SK Jika penggunaan bahasa tidak komunikatif  pada media 
28 Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai 
EYD 
SB Penggunaan bahasa Indonesia yang  sangat sesuai EYD 
B Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai EYD 
C Penggunaan bahasa Indonesia yang cukup sesuai EYD 
K Penggunaan bahasa Indonesia yang kurang sesuai EYD 
SK Penggunaan bahasa Indonesia yang tidak sesuai EYD 
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No Pernyataan Kriteria Penilaian 
28 Kesesuaian penggunaan bahasa pada 
media pembelajaran dengan tingkat 
perkembangan siswa 
SB Jika penggunaan bahasa pada media pembelajaran sangat sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa 
B Jika penggunaan bahasa pada media pembelajaran sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
C Jika penggunaan bahasa pada media pembelajaran cukup sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa 
K Jika penggunaan bahasa pada media pembelajaran kurang  sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa 
SK Jika penggunaan bahasa pada media pembelajaran tidak sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa 
29 Pengguanaan kata yang memuat makna 
ganda 
SB Jika tidak ada kata yang memuat makna ganda 
B Jika terdapat 1 sampai 5 kata yang memuat makna ganda 
C Jika terdapat 5 sampai 10 kata yang memuat makna ganda 
K Jika terdapat 10 sampai 15 kata yang memuat makna ganda 
SK Jika terdapat lebih dari 15 kata yang memuat makna ganda 
30 Kalimat mudah dipahami SB Jika kalimat yang digunakan sangat mudah dipahami 
B Jika kalimat yang digunakan  mudah dipahami 
C Jika kalimat yang digunakan cukup  mudah dipahami 
K Jika kalimat yang digunakan kurang  mudah dipahami 
SK Jika kalimat yang digunakan sulit dipahami 
31 Antar muka pada media memiliki tata 
letak yang baik 
SB Jika antar muka memiliki tampilan yang sangat baik 
B Jika antar muka memiliki tampilan yang  baik 
C Jika antar muka memiliki tampilan yang cukup baik 
K Jika antar muka memiliki tampilan yang kurang baik 
SK Jika antar muka memiliki tampilan yang tidak baik 
32 Desain tampilan media sesuai dengan 
tingkatan pengguna 
SB Jika desain tampilan sangat sesuai dengan tingkatan pengguna 
B Jika desain tampilan sesuai dengan tingkatan pengguna 
C Jika desain tampilan cukup sesuai dengan tingkatan pengguna 
K Jika desain tampilan kurang sesuai dengan tingkatan pengguna 
SK Jika desain tampilan tidak sesuai dengan tingkatan pengguna 
33 Ketepatan  pemilihan warna, 
keseimbangan warna, jenis huruf dan 
ukuran huruf pada media pembelajaran 
berbasis lectora 
SB Jika pemilihan warna, keseimbangan warna, jenis huruf, ukuran 
huruf, dan warna huruf sangat tepat 
B Jika pemilihan warna, keseimbangan warna, jenis huruf, ukuran 
huruf, dan warna huruf  tepat 
C Jika pemilihan warna, keseimbangan warna, jenis huruf, ukuran 
huruf, dan warna huruf cukup tepat 
K Jika pemilihan warna, keseimbangan warna, jenis huruf, ukuran 
huruf, dan warna huruf kurang tepat 
SK Jika pemilihan warna, keseimbangan warna, jenis huruf, ukuran 
huruf, dan warna huruf tidak tepat 
34 Kesesuaian format dan resolusi gambar 
yang disajikan dengan tampilan pada 
media pembelajaran 
SB Jika format dan resolusi gambar yang disajikan sangat sesuai 
dengan tampilan media 
B Jika format dan resolusi gambar yang disajikan sesuai dengan 
tampilan media 
C Jika format dan resolusi gambar yang disajikan cukup sesuai 
dengan tampilan media 
K Jika format dan resolusi gambar yang disajikan kurang sesuai 
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dengan tampilan media 
SK Jika format dan resolusi gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
tampilan media 
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Lampiran 3 
Tabel perhitungan kualitas Media Lectora inspire oleh  Ahli Media 
Aspek 
Jumlah 
Butir 
Skor 
tertinggi 
ideal 
Skor 
terendah 
ideal 
Mi Sbi 
X 
(Jumlah 
skor) 
Mi+ 
0,60 
Sbi 
Mi+ 
1,80 
Sbi 
Mi- 
0,60 
Sbi 
mi- 
1,80 
Sbi 
Persentase 
 
Kualitas 
A 8 40 8 24 5,333333 28 27,2 33,6 20,8 14,4 70 BAIK 
B 2 10 2 6 1,333333 8 6,8 8,4 5,2 3,6 80 BAIK 
G 2 10 2 6 1,333333 7 6,8 8,4 5,2 3,6 70 BAIK 
J 4 20 4 12 2,666667 16 13,6 16,8 10,4 7,2 80 BAIK 
Jumlah 16 80 16 48 10,66667 59 54,4 67,2 41,6 28,8 75 BAIK 
Keterangan: 
A : Kualtas tampilan  B: Rekayasa perangkat lunak  G: Keterlaksanaan J: Interface 
Tabel perhitungan kualitas Media Lectora inspire oleh  Ahli materi 
Aspek 
Jumlah 
Butir 
Skor 
tertinggi 
ideal 
Skor 
terendah 
ideal 
Mi Sbi 
X 
(Jumlah 
skor) 
Mi+ 
0,60 
Sbi 
Mi+ 
1,80 
Sbi 
Mi- 
0,60 
Sbi 
mi- 
1,80 
Sbi 
Persentase 
 
Kualitas 
C 2 10 2 6 1,333333 10 6,8 8,4 5,2 3,6 100 SANGAT BAIK 
D 6 30 6 18 4 28 20,4 25,2 15,6 10,8 93,33333 SANGAT BAIK 
E 2 10 2 6 1,333333 8 6,8 8,4 5,2 3,6 80 BAIK 
F 2 10 2 6 1,333333 9 6,8 8,4 5,2 3,6 90 SANGAT BAIK 
 2 10 2 6 1,333333 9 6,8 8,4 5,2 3,6 90 SANGAT BAIK 
 4 20 4 12 2,666667 20 13,6 16,8 10,4 7,2 100 SANGAT BAIK 
Jumlah 16 90 18 54 12 74 61,2 75,6 46,8 32,4 82,22222 SANGAT BAIK 
Keterangan: 
C: Kurikulum  E: Kemutakhiran H: Evaluasi 
D: Penyajian materi F: Akurasi materi I : Kebahasaan  
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Tabel perhitungan kualitas Media Lectora inspire oleh  Peer Reviewer 
Aspek 
Jumlah 
Butir 
Skor 
tertinggi 
ideal 
Skor 
terendah 
ideal 
Mi Sbi 
X 
(Jumlah 
skor) 
Mi+ 
0,60 
Sbi 
Mi+ 
1,80 
Sbi 
Mi- 
0,60 
Sbi 
mi- 
1,80 
Sbi 
Persentase 
 
Kualitas 
A 8 40 8 24 5,333333 34 27,2 33,6 20,8 14,4 85 SANGAT BAIK 
B 2 10 2 6 1,333333 9,666667 6,8 8,4 5,2 3,6 96,67 SANGAT BAIK 
C 2 10 2 6 1,333333 9,333333 6,8 8,4 5,2 3,6 93,3 SANGAT BAIK 
D 6 30 6 18 4 26 20,4 25,2 15,6 10,8 86,67 SANGAT BAIK 
E 2 10 2 6 1,333333 8 6,8 8,4 5,2 3,6 80 BAIK 
F 2 10 2 6 1,333333 9 6,8 8,4 5,2 3,6 90 SANGAT BAIK 
G 2 10 2 6 1,333333 7,666667 6,8 8,4 5,2 3,6 76,67 BAIK 
H 2 10 2 6 1,333333 9 6,8 8,4 5,2 3,6 90 SANGAT BAIK 
I 4 20 4 12 2,666667 19 13,6 16,8 10,4 7,2 95 SANGAT BAIK 
Jumlah 30 150 30 90 20,00 131,6667 102 126 78 54 87,78 SANGAT BAIK 
Keterangan: 
A: Kualitas tampilan  C: Kurikulum  E: Kemutakhiran G: Keterlaksanaan I: Kebahasaan 
B: Rekayasa perangkat lunak D: Penyajian materi F: Akurasi materi H: Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
158 
 
 
Tabel perhitungan kualitas Media Lectora inspire oleh  Guru 
Aspek 
Jumlah 
Butir 
Skor 
tertinggi 
ideal 
Skor 
terendah 
ideal 
Mi Sbi 
X 
(Jumlah 
skor) 
Mi+ 
0,60 
Sbi 
Mi+ 
1,80 
Sbi 
Mi- 
0,60 
Sbi 
mi- 
1,80 
Sbi 
Prosentase 
 
Kualitas 
A 8 40 8 24 5,333333 38 27,2 33,6 20,8 14,4 95 SANGAT BAIK 
B 2 10 2 6 1,333333 10 6,8 8,4 5,2 3,6 100 SANGAT BAIK 
C 2 10 2 6 1,333333 8 6,8 8,4 5,2 3,6 80 BAIK 
D 6 30 6 18 4 26 20,4 25,2 15,6 10,8 86,67 SANGAT BAIK 
E 2 10 2 6 1,333333 9 6,8 8,4 5,2 3,6 90 SANGAT BAIK 
F 2 10 2 6 1,333333 10 6,8 8,4 5,2 3,6 100 SANGAT BAIK 
G 2 10 2 6 1,333333 10 6,8 8,4 5,2 3,6 100 SANGAT BAIK 
H 2 10 2 6 1,333333 10 6,8 8,4 5,2 3,6 100 SANGAT BAIK 
I 4 20 4 12 2,666667 18 13,6 16,8 10,4 7,2 90 SANGAT BAIK 
Jumlah             
 
Ket 
A : Kualitas Tampilan   D : Penyajian materi  G : Keterlaksanaan 
B : Rekayasa perangkat lunak  E : Kemutakhiran  H : Evaluasi 
C : Kurikulum    F : Akurasi materi  I : Kebahasaan 
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Tabel perhitungan kualitas Media Lectora inspire oleh  Siswa 
Aspek 
Jumlah 
Butir 
Skor 
tertinggi 
ideal 
Skor 
terendah 
ideal 
Mi Sbi 
X 
(Jumlah 
skor) 
Mi+ 
0,60 
Sbi 
Mi+ 
1,80 
Sbi 
Mi- 
0,60 
Sbi 
mi- 
1,80 
Sbi 
Prosentase 
 
Kualitas 
A 4 20 4 12 2,666667 18,3 13,6 16,8 10,4 7,2 91,5 SANGAT BAIK 
B 3 15 3 9 2 13,8 10,2 12,6 7,8 5,4 92 SANGAT BAIK 
C 3 15 3 9 2 14,13 10,2 12,6 7,8 5,4 94,2 SANGAT BAIK 
D 2 10 2 6 1,333333 8,9 6,8 8,4 5,2 3,6 89 SANGAT BAIK 
Total 12 60 12 36 8 55,13 40,8 50,4 31,2 21,6 91,675 SANGAT BAIK 
 
A. Minat terhadap media C. Tampilan 
B. Penguasaan materi  D. Keterlaksanaan 
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